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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR MANGIFERIN FRAKSI ETANOL DAUN  

MANGGA BACANG (Mangifera foetida L) dan MANGGA ARUMANIS  

(Mangifera indica  L) MENGGUNAKAN METODE HPLC 

 

Latar Belakang: Mangiferin merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

memiliki manfaat sebagai efek farmakologi. Mangga Bacang (Mangifera foetida L) 

dan Mangga Arumanis (Mangifera indica L) merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa mangiferin.  

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui kadar mangiferin yang terkandung dalam 

fraksi etanol daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L) dan Mangga Arumanis 

(Mangifera indica L) menggunakan metode HPLC. 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan daun Mangga Bacang (Mangifera 

foetida L) dan Mangga Arumanis (Mangifera indica L) yang diekstraksi dengan 

cara maserasi menggunakan etanol 70%. Ekstrak dilakukan standarisasi 2 

parameter yaitu spesifik (uji organoleptis) dan non-spesifik (uji kadar air, uji kadar 

abu total dan uji kadar abu tidak larut asam). Ekstrak difraksinasi dengan etanol 

70%, etil asetat dan n-heksan. Penetapan kadar mangiferin dilakukan menggunakan 

HPLC. Hasil kadar mangiferin dinyatakan dalam µg/mL. 

Hasil Penelitian: Ekstrak kental, kadar air 7,9% dan 7,6%, kadar abu total 10,9% 

dan 9,25, dan kadar abu tidak larut asam 0,495 dan 0,48%. Kadar mangiferin yang 

diperoleh pada Mangga Bacang (Mangifera foetida L) yaitu 3,479 µg/mL dan 

Mangga Arumanis (Mangifera indica L) yaitu 16,072 µg/mL. 

Kesimpulan: Kadar mangiferin yang diperoleh fraksi etanol daun Mangga 

Arumanis (Mangifera indica L) lebih besar daripada Mangga Bacang (Mangifera 

foetida L) yaitu 16,072 µg/mL > 3,479 µg/mL. 

Rekomendasi: Dilakukan uji kadar sampel menggunakan mangga spesies yang 

lain dan uji LOD serta uji LOQ agar mendapatkan data yang lebih bervariasi 
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ABSTRACT 

 

DETERMINATION OF MANGIFERIN CONTENT ETHANOL FRACTION  

OF BACANG MANGO (Mangifera foetida L) AND ARUMANIS MANGO 

(Mangifera indica L) USING THE HPLC METHOD 

 

Background: Mangiferin is a secondary metabolite compound that has benefits as 

pharmacological effects. Bacang Mango (Mangifera foetida L) and Arumanis 

Mango (Mangifera indica L) are plants that contain mangiferin compounds.  

Objectives: To determine the levels of mangiferin contained in the ethanol fraction 

of Bacang Mango leaves (Mangifera foetida L) and Arumanis Mango (Mangifera 

indica L) using HPLC method. 

Methods: This study used the leaves of Bacang Mango (Mangifera foetida L) and 

Arumanis Mango (Mangifera indica L) which were extracted by maceration using 

70% ethanol. The extract was standardized on 2 parameters, namely specific 

(organoleptic test) and non-specific (water content test, total ash content test and 

acid insoluble ash content test). The extract is fractionated with 70% ethanol, ethyl 

acetate and n-hexane. Determination of mangiferin levels was carried out by HPLC. 

The results of the mangiferin level are expressed in μg/mL. 

Result: Viscous extract, water content of 7.9% and 7.6%, total ash content of 10.9% 

and 9.25, and acid insoluble ash content of 0.495 and 0.48%. The mangiferin 

content obtained in Bacang Mango (Mangifera foetida L) was 3.479 μg/mL and 

Arumanis Mango (Mangifera indica L) was 16.072 μg/mL. 

Conclusion: The mangiferin content obtained by the ethanol fraction of Arumanis 

Mango leaves (Mangifera indica L) was greater than that of Bacang Mango 

(Mangifera foetida L), which was 16.072 μg/mL > 3.479 μg/mL 

Recommendation: Sample level tests were carried out using other mango species 

and LOD tests and LOQ tests to obtain more varied data 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mangga adalah tanaman asli dari negara India yang termasuk ke 

dalam buah musiman. Buah mangga memiliki berbagai macam spesies 

yang banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Pohon mangga mampu 

tumbuh subur di daerah dataran rendah dan daerah beriklim tropis, tetapi 

ada juga beberapa spesies mangga yang dapat tumbuh di suatu daerah 

dengan ketinggian mencapai 600mdpl. Tanaman mangga mempunyai 

batang pohon yang tegak dan cabang yang cukup kuat (Bagus & Imron, 

2018). Daun mangga mempunyai berbagai variasi dalam segi bentuk dan 

ukurannya serta warna yang berbeda dapat menunjukan keanekaragaman 

genetik yang sangat luas. Salah satu ciri yang mampu membantu dalam 

membedakan suatu macam tanaman mangga yaitu struktur tulang daun 

karena mempunyai ciri khas tersendiri pada setiap jenis tumbuhan (Riska 

et al., 2015). 

Mangga Bacang dengan nama latin Mangifera foetida L. adalah 

salah satu jenis tanaman mangga yang berasal dari golongan Anacardiaceae 

(Mawaddah, 2019). Di Indonesia, Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) 

terdapat keanekaragaman yang cukup tinggi di tiga pulau seperti Pulau 

Jawa, Pulau Sumatera, dan Pulau Kalimantan (Rijayanti, 2014). 

Kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol dari 

daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) yaitu senyawa saponin, tanin, 

triterpenoid atau steroid, fenol, alkaloid, dan flavonoid (Lestari et al., 

2021) dan hasil penelitian dari (Munadiyah, 2023) menyatakan bahwa 

hasil uji metabolit sekunder yang telah dilakukan secara kualitatif pada 

ekstrak etanol daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) hanya 

mengandung beberapa senyawa seperti senyawa fenolik, saponin, 

alkaloid, tanin, dan flavonoid. 
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Mangga (Mangifera indica L.) merupakan tanaman hortikultura 

yang banyak tumbuh di daerah tropis. Indonesia memiliki bentang 

geografis yang beragam sehingga memberikan peluang untuk mempunyai 

sumber daya genetik mangga yang bervariasi (Laila & Yuliana, 2020). 

Mangga Arumanis disebut juga Mangifera indica. L. var. arumanis adalah 

jenis tanaman yang mengandung banyak manfaat. Metabolit sekunder 

yang terdapat pada tanaman Mangga Arumanis contohnya yaitu 

mangiferin, polifenol, flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan alkaloid 

(Ningsih et al., 2019). Mangga Arumanis juga termasuk dalam varietas 

unggulan yang paling banyak diminati dan daun mangga mempunyai 

kadar senyawa mangiferin yang lebih tinggi daripada buah mangga 

(Cahyanto et al., 2020). 

Senyawa yang ditemukan di dalam daun mangga yaitu fenol, tanin, 

steroid, saponin, flavonoid, dan alkaloid. Mangiferin adalah salah satu 

senyawa fenolik yang dapat ditemukan di daun mangga (Renggani, 2016). 

Mangiferin merupakan senyawa yang dapat diisolasi dari genus mangifera. 

Senyawa tersebut mempunyai efek farmakologis seperti efek antibakteri, 

antiinflamasi, antioksidan dan antikanker (Mawaddah, 2019). Menurut 

(Loan et al., 2021), senyawa mangiferin (C19H18O11) merupakan C-

glukosida xanthone yang terdapat di daun mangga (Mangifera indica L). 

Senyawa ini termasuk salah satu senyawa aktif yang terdapat dalam 

tanaman mangga dan telah diakui untuk beberapa nilai farmakologis, 

termasuk aktivitas antioksidan dan antibakteri. 

Mangiferin ditemukan dalam jumlah yang lebih tinggi di daun 

mangga dibandingkan dengan bagian tanaman yang lainnya. Mangga 

Bacang (Mangifera foetida L.) merupakan tanaman yang kandungan 

mangiferinnya lebih besar 2,56% dibandingkan dengan tanaman mangga 

yang lain (Fijriah, 2019) dan hasil penelitian dari (Retnaningtyas et al., 

2020) menyatakan bahwa kadar mangiferin pada ekstrak methanol daun 

Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) sebanyak 9,95%. Penelitian dari 

(Cahyanto et al., 2020)  menyatakan bahwa pada kultivar mangga yang 
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digunakan dalam penelitian yaitu Mangga Arumanis, Cengkir, Manalagi, 

Gedong Apel dan Golek. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu 

skrining fitokimia dan pengukuran kadar senyawa mangiferin dengan 

High Performance Liquid Chromatography. Hasil kadar mangiferin 

tertinggi secara berurutan diperoleh pada Mangga Arumanis yaitu 20,83%, 

Manalagi menghasilkan 20,56%, Gedong Apel sebanyak 18,54%, Cengkir 

sebanyak 15,10% dan Mangga Golek sebanyak 5,05%. 

Kadar mangiferin juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kondisi lingkungan dan metode analisis yang digunakan serta hasil 

kadar mangiferin yang bervariasi dapat tergantung pada spesies dan 

metode ekstraksi yang digunakan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

standarisasi metode untuk memastikan hasil yang konsisten. Penetapan 

kadar mangiferin pada penelitian ini dilakukan menggunakan suatu 

metode HPLC atau yang disebut dengan High Performance Liquid 

Chromatography karena memberikan resolusi yang jauh lebih tinggi, hasil 

kuantitatif yang lebih akurat, dan durasi analisis yang lebih cepat. HPLC 

(High Performance Liquid Chromatography) juga digunakan untuk 

menggambarkan berbagai metode pemisahan yang menggunakan fase 

gerak cair atau eluen (Ugale et al., 2023). High Performance Liquid 

Chromatograpthy (HPLC)  merupakan alat yang ampuh untuk mengukur 

tingkat neurotransmitter atau senyawa kimia dalam sampel jaringan 

tertentu (Holm et al., 2016), dapat memisahkan molekul-molekul dari 

suatu campuran dan kecepatan dalam analisis serta kepekaan atau 

sensitivitas yang tinggi (Suprianto, 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang penetapan kadar mangiferin fraksi etanol 

daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) dan Mangga Arumanis 

(Mangifera indica L) dengan menggunakan metode High Performance 

Liquid Chromatography (HPLC). 
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1.2 Rumusan Masalah  

1.2.1 Apakah penetapan kadar mangiferin dalam fraksi etanol daun Mangga 

Bacang (Mangifera foetida L.) dan Mangga Arumanis (Mangifera 

indica L) dengan metode High Performance Liquid Chromatography 

dapat memberikan  hasil analisis yang valid yaitu linier, selektif, presisi 

dan akurasi? 

1.2.2 Berapa kadar mangiferin dalam fraksi etanol daun Mangga Bacang 

(Mangifera foetida L) dan Mangga Arumanis (Mangifera indica L) 

dengan metode High Performance Liquid Chromatography? 

1.2.3 Apakah terdapat perbedaan pada penetapan kadar mangiferin dalam 

fraksi etanol daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L.) dan Mangga 

Arumanis (Mangifera indica L)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rincian masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar mangiferin yang 

memanfaatkan daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L) dan 

Mangga Arumanis (Mangifera indica L) dengan metode High 

Performance Liquid Chromatography 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Mengetahui hasil validitas metode dengan menggunakan uji 

liniearitas, selektivitas, presisi dan akurasi dalam menentukan 

menentukan kadar mangiferin dalam fraksi etanol daun Mangga 

Bacang (Mangifera foetida L) dan Mangga Arumanis (Mangifera 

indica L) dengan metode High Performance Liquid 

Chromatography  
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1.3.2.2 Mengetahui kadar mangiferin pada masing masing fraksi etanol 

daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L) dan Mangga 

Arumanis (Mangifera indica L) dengan metode High 

Performance Liquid Chromatography 

1.3.2.3 Mengetahui perbedaan kadar mangiferin kadar mangiferin yang 

memanfaatkan daun Mangga Bacang (Mangifera foetida L) dan 

Mangga Arumanis (Mangifera indica L) dengan metode High 

Performance Liquid Chromatography 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi pengembangan ilmu 

Mengembangkan penelitian mengenai penetapan kadar 

mangiferin dalam fraksi etanol daun Mangga Bacang (Mangifera 

foetida L) dan Mangga Arumanis (Mangifera indica L) dengan metode 

High Performance Liquid Chromatography. 

1.4.2 Manfaat bagi praktisi 

Sebagai referensi dan acuan penelitian selanjutnya tentang 

penetapan kadar mangiferin dalam fraksi etanol daun Mangga Bacang 

(Mangifera foetida L) dan Mangga Arumanis (Mangifera indica L) 

dengan metode High Performance Liquid Chromatography. 

1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Sebagai sumber informasi tentang pemanfaatan daun Mangga 

Bacang (Mangifera foetida L) dan Mangga Arumanis (Mangifera 

indica L). 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

peneliti, tahun 

peneliti 

Judul penelitian Metode 

penelitian 

Hasil penelitian Perbedaan dan 

Persamaan  

(Cahyanto et 

al., 2020) 

Kadar Mangiferin 

Pada Lima Kultivar 

Pucuk Daun 

Mangga (Mangifera 

indica L.) 

Metode 

HPLC 

Kultivar mangga yang 

mempunyai kandungan 

mangiferin tertinggi 

terdapat pada mangga 

Arum manis yaitu 

20,83%, Manalagi 

sebanyak 20,56%, 

Gedong apel sebanyak 

18,54%, Cengkir 

15,10%, dan Golek 

sebanyak 5,05%. 

Perbedaan:  

• Pelarut yang 

digunakan  

• Jumlah 

simplisia 

• Metode 

ekstraksi 

Persamaan: 

Metode HPLC 

(Retnaningtyas 

et al., 2020) 

Stability Indicating 

RP-HPLC for 

Quantification 

Mangiferin in 

Extract of Three 

Species Mango 

Leaves 

Metode 

HPLC 

Kandungan mangiferin 

yang diperoleh pada 

mangga pakel yaitu 

9,95%, mangga kopyor 

7,40% dan mangga 

kweni sebanyak 2,49%. 

Perbedaan: 

• Pelarut yang 

digunakan 

• Jumlah 

simplisia 

• Metode 

ekstraksi 

Persamaan: 

Metode HPLC 

(Loan et al., 

2021) 

Purification 

Process of 

Mangiferin from 

Mangifera indica L. 

Leaves and 

Evaluation of Its 

Bioactivities 

Metode 

HPLC 

Hasil mangiferin yaitu 

1,97 g dari total 

mangiferin murni 

dengan 94,2% 

kemurnian diperoleh 

dari ekstrak daun 

mangga yang tua. 

Resistensi oksidasi 

mangiferin murni yaitu 

1,77 kali lebih tinggi 

dari ekstrak kasar dan 

1,05 kali lebih tinggi 

dari standar mangiferin 

(IC50=13,841 μg / mL). 

Perbedaan: 

Metode ekstraksi 

Persamaan: 

• Metode 

HPLC 

• Sampel 

yang 

digunakan 
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Lampiran 3. Surat Tidak Menggunakan Etik 
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Lampiran 4. Surat Bebas Plagiasi 
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Lampiran 5. Determinasi Tanaman 
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Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Simplisia 

4.1 Daun Mangga Arumanis 

Bobot Awal: 2000gram 

Bobot Akhir: 500gram 

% Rendemen Simplisia: 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

      : 
500

2000
 𝑥 100% 

      : 25%  

 

4.2 Daun Mangga Bacang 

Bobot Awal: 2000gram 

Bobot Akhir: 500gram 

% Rendemen Simplisia: 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100%  

      : 
500

2000
 𝑥 100% 

      : 25%  
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Lampiran 7. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

5.1 Daun Mangga Arumanis 

Berat Ekstrak: 82gram 

Bobot Serbuk: 350gram 

% Rendemen Ekstrak: 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 𝑥 100%  

   : 
82

350
 𝑥 100% 

   : 23,4%  

 

5.2 Daun Mangga Bacang 

Berat Ekstrak: 90gram 

Bobot Serbuk: 350gram 

% Rendemen Ekstrak: 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 𝑥 100%  

   : 
90

350
 𝑥 100% 

   : 25,7% 
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Lampiran 8. Perhitungan Standarisasi Ekstrak 

6.1 Kadar Air 

6.1.1 Daun Mangga Arumanis 

W0 (berat cawan kosong): 77,313gram 

W1 (berat cawan+sampel): 82,437gram 

W2 (berat setelah pengeringan): 82,047gram 

% Kadar Air: 
𝑊1−𝑊2

𝑊1−𝑊0
 𝑥 100% 

        : 
82,437−82,047

82,437−77,313
 𝑥 100% 

        : 
0,39

5,124
 𝑥 100% 

        : 7,6% 

 

6.1.2 Daun Mangga Bacang 

W0 (berat cawan kosong): 75,528gram 

W1 (berat cawan+sampel): 80,535gram 

W2 (berat setelah pengeringan): 80,135gram  

% Kadar Air: 
𝑊1−𝑊2

𝑊1−𝑊0
 𝑥 100% 

: 
80,535−80,135

80,535−75,528
 𝑥 100% 

: 
0,4

5,007
 𝑥 100% 

: 7,9% 
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6.2 Kadar Abu Total 

6.2.1 Daun Mangga Arum Manis 

W (sampel awal): 3gram 

X (berat cawan+abu): 23,079gram 

A (cawan kosong): 22,803gram 

% Kadar Abu Total: 
𝑋−𝐴

𝑊
 𝑥 100% 

: 
23,079−22,803

3
 𝑥 100% 

: 
0,276

3
 𝑥 100% 

: 9,2% 

 

6.2.2 Daun Mangga Bacang 

W (sampel awal): 3gram 

X (berat cawan+abu): 19,520gram 

A (cawan kosong): 19,1907gram 

% Kadar Abu Total: 
𝑋−𝐴

𝑊
 𝑥 100% 

: 
19,520−19,1907

3
 𝑥 100% 

: 
0,3294

3
 𝑥 100% 

: 10,9% 
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6.3 Kadar Abu Tidak Larut Asam 

6.3.1 Daun Mangga Arum Manis 

W (sampel awal): 3gram 

X (berat akhir): 0,0146gram 

% Kadar Abu Total Tidak Larut Asam: 
𝑋

𝑊
 𝑥 100% 

: 
0,0146

3
 𝑥 100% 

: 0,48% 

 

6.3.2 Daun Mangga Bacang 

W (sampel awal): 3gram 

X (berat akhir): 0,0148gram 

% Kadar Abu Total Tidak Larut Asam: 
𝑋

𝑊
 𝑥 100% 

 : 
0,0148

3
 𝑥 100% 

 : 0,49% 
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Lampiran 9. Perhitungan Fase Gerak 

Fase geraknya adalah methanol dan asam asetat glasial 2% (40:60) 

7.1  Fase gerak methanol 

40

100
 𝑥 500 = 200mL 

7.2 Asam Asetat Glasial 2% 

7.2.1 Pembuatan asam asetat glasial 2% 

2

100
 𝑥 500 = 10mL  

10 mL asam asetat glasial diamasukkan ke dalam aquabidest 

7.2.2 Fase gerak 

60

100
 𝑥 500 = 300 mL 
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Lampiran 10. Perhitungan Larutan Seri Baku  

8.1 Konsentrasi 5 µg/mL 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100 = 10.5 

V1 = 
50

100
 

V1 = 0,5 

8.2 Konsentrasi 10 µg/mL 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100 = 10.10 

V1 = 
100

100
 

V1 = 1 

8.3 Konsentrasi 15 µg/mL 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100 = 10.15 

V1 = 
150

100
 

V1 = 1,5 

8.4 Konsentrasi 20 µg/mL 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100 = 10.20 

V1 = 
200

100
 

V1 = 2 

8.5 Konsentrasi 25 µg/mL 

V1.M1 = V2.M2 

V1.100 = 10.25 

V1 = 
250

100
 

V1 = 2,5 
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Lampiran 11. Uji Selektivitas 

9.1 Hasil Kromatogram Konsentrasi 5 µg/mL 

 

 

 

 

 

Gambar 9.1 Kromatogram 5 µg/mL 

9.2 Hasil Kromatogram Konsentrasi 10 µg/mL 

 

Gambar 9.2 Kromatogram 10 µg/mL 

9.3 Hasil Kromatogram Konsentrasi 15 µg/mL 

 

Gambar 9.3 Kromatogram 15 µg/mL 

9.4 Hasil Kromatogram Konsentrasi 20 µg/mL 

 

Gambar 9.4 Kromatogram 20 µg/mL 
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9.5 Hasil Kromatogram Konsentrasi 25 µg/mL 

 

Gambar 9.5 Kromatogram 25 µg/mL 

9.6 Hasil Kromatogram Larutan Sampel Mangga Arum Manis 

 

Gambar 9.6 Kromatogram Sampel Arum Manis 

9.7 Hasil Kromatogram Larutan Sampel Mangga Bacang 

 

Gambar 9.7 Kromatogram Sampel Mangga Bacang 
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Lampiran 12. Perhitungan Uji Presisi 

Tabel 12.1 Data Uji Presisi 

Konsentrasi (µg/mL) Luas Area (mV.s) Rata-rata SD RSD (%) 

 

5 

514.728 

570.904 

559.288 

 

548.306 

 

29.654 

 

5.408 

 

10 

617.854 

677.729 

691.502 

 

662,361 

 

39.155 

 

5.911 

 

 

15 

869.893 

942.659 

935.675 

 

916.075 

 

40.147 

 

4.382 

 

 

20 

1125.162 

1203.191 

1210.794 

 

1179.715 

 

47.398 

 

4.017 

 

25 

2198.135 

2297.013 

2401.236 

 

2298.795 

 

101.562 

 

4.418 

 

12.2 Perhitungan SD 

12.2.1 Konsentrasi 5 µg/mL 

SD = √
(∑(𝑥−�̅�)2)

𝑛−1
 

      =√
1758.756

3−1
 

  = √879,378 

  = 29.654 

12.2.2 Konsentrasi 10 µg/mL 

SD = √
(∑(𝑥−�̅�)2)

𝑛−1
 

      =√
3066.304

3−1
 

      = √1533.152 

      = 39.155 
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12.2.3 Konsentrasi 15 µg/mL 

SD = √
(∑(𝑥−�̅�)2)

𝑛−1
 

      =√
3223.646

3−1
 

      = √1161.823 

      = 40.147 

12.2.4 Konsentrasi 20 µg/mL 

SD = √
(∑(𝑥−�̅�)2)

𝑛−1
 

  =√
4493.056

3−1
 

  = √4491.056 

  = 47.398 

12.2.5 Konsentrasi 25 µg/mL 

SD = √
(∑(𝑥−�̅�)2)

𝑛−1
 

=√
20629.769

3−1
 

=√10314.884 

= 101.562 

10.3 Perhitungan RSD 

10.3.1 Konsentrasi 5 µg/mL 

% RSD = 
𝑆𝐷

�̅�
 𝑋 100% 

= 
29.654

548.306
 𝑋 100% 

= 5408 

10.3.2 Konsentrasi 10 µg/mL 

% RSD = 
𝑆𝐷

�̅�
 𝑋 100% 

= 
39.155

662.361
 𝑋 100% 

= 5.911 
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10.3.3 Konsentrasi 15 µg/mL 

% RSD = 
𝑆𝐷

�̅�
 𝑋 100% 

= 
40.147

916.075
 𝑋 100% 

= 4.382 

10.3.4 Konsentrasi 20 µg/mL 

% RSD = 
𝑆𝐷

�̅�
 𝑋 100% 

= 
47.398

1179.715
 𝑋 100% 

= 4.017 

10.3.5 Konsentrasi 25 µg/mL 

% RSD = 
𝑆𝐷

�̅�
 𝑋 100% 

= 
101.562

2298.795
 𝑋 100% 

= 4.418 
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Lampiran 13 Perhitungan Akurasi 

Tabel 13.1 Data Uji Akurasi 

Konsentrasi 

(µg/mL) 

Luas Area 

(mV.s) 

Rata-rata Konsentrasi 

Terhitung 

% 

Recovery 

 

5 

514.728 

570.904 

559.288 

 

548.306 

 

5.480 

 

109.6 

 

10 

617.854 

677.729 

691.502 

 

662.361 

 

6.866 

 

68.66 

 

 

15 

869.893 

942.659 

935.675 

 

916.075 

 

9.948 

 

66.32 

 

 

20 

1125.162 

1199.191 

1203.794 

 

1179.049 

 

13.150 

 

65.75 

 

25 

2198.135 

2297.013 

2401.236 

 

2298.795 

 

26.743 

 

106.972 

 

13.2 Konsentrasi Terhitung 

13.2.1 Konsentrasi 5 µg/mL 

Y = 82.32763x – 97.07672 

𝑥 = 
548.306−97.07672

82.32776
 

𝑥 = 5.480 

13.2.2 Konsentrasi 10 µg/mL 

Y = 82.32763x – 97.07672 

𝑥 = 
662.361−97.07672

82.32776
 

𝑥 = 6.866 

13.2.3 Konsentrasi 15 µg/mL 

Y = 82.32763x – 97.07672 

𝑥 = 
916.075−97.07672

82.32776
 

𝑥 = 9.948 
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13.2.4 Konsentrasi 20 µg/mL 

Y = 82.32763x – 97.07672 

𝑥 = 
1179.049−97.07672

82.32776
 

𝑥 = 13.150 

13.2.5 Konsentrasi 25 µg/mL 

Y = 82.32763x – 97.07672 

𝑥 = 
2298.795−97.07672

82.32776
 

𝑥 = 26.743 

13.3 Recovery 

13.3.1 Konsentrasi 5 µg/mL 

% Recovery = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100% 

  = 
5.480

5
 𝑥 100% 

  = 109.6% 

13.3.2 Konsentrasi 10 µg/mL 

  % Recovery = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100% 

          = 
6.866

10
 𝑥 100% 

  = 68.66% 

13.3.3 Konsentrasi 15 µg/mL 

% Recovery = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100% 

           = 
9.948

15
 𝑥 100% 

                  = 66.32% 

13.3.4 Konsentrasi 20 µg/mL 

  % Recovery =
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100% 

           = 
13.150

20
 𝑥 100% 

                  = 65.75% 
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13.3.5 Konsentrasi 25 µg/mL 

  % Recovery = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑛𝑦𝑎
 𝑥 100% 

           = 
26.743

25
 𝑥 100% 

                  = 106.972%
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Lampiran 14. Uji Linearitas  

Tabel 14.1 Data Konsentrasi dan Luas Area 

Konsentrasi (µg/mL) Luas Area  

5 403.5565 

10 701.1969 

15 926.0903 

20 1206.6148 

25 2354.6533 

Regresi Linier 

Koefesien Korelasi 

Y= 82.32763X + 97.07672 

0.9326162 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 14.1 Kurva Baku 

 

Gambar 14.2 Puncak Kromatogram Larutan Seri Konsentrasi 
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Lampiran 15. Perhitungan Uji Kadar Sampel 

Tabel 15.1 Data Kadar Sampel 

Ekstrak  Replikasi  Waktu Retensi 

(min) 

Luas Area 

(mV.s) 

Rata-rata Kadar 

(µg/mL) 
Mangga 

Arumanis 

1 3.923 1932.896  

1420.323 

 

16.072 2 3.902 1137.519 

3 3.897 1190.555 

Mangga 

Bacang 

1 3.930 513.330  

383.554 

 

3.479 2 3.917 335.518 

3 3.908 301.816 

 

13.2 Kadar Sampel Mangga Arumanis 

Y = bx - a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
1420.323−97.07672

82.32763
 

x = 16.072 µg/mL 

13.3 Kadar Sampel Mangga Bacang 

Y = bx - a 

x = 
𝑦−𝑎

𝑏
 

x = 
383.554−97.07672

82.32763
 

x = 3.479 µg/mL 
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Lampiran 16. Dokumentasi Penelitian 

16.1 Dokumentasi Pembuatan Simplisia 

  
Gambar 16.1 Proses Pengumpulan Bahan 

  
Gambar 16.2 Proses Sortasi Basah dan Pencucian 

  
Gambar 16.3 Proses Pengeringan 

  

 

Gambar 16.4 Hasil Serbuk Simplisia 
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16.2 Dokumentasi Pembuatan Ekstrak 

  
Gambar 16.5 Proses Penimbangan Serbuk Simplisia 

  
Gambar 16.6 Proses Maserasi 

  
Gambar 16.7 Proses Pemekatan 

   
Gambar 16.8 Hasil Ekstrak Etanol 



 

 Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

16.3 Dokumentasi Standarisasi Ekstrak 

  
Gambar 16.9 Proses Penimbangan Bahan Uji Kadar Air 

  
Gambar 16.10 Proses Oven dan Hasil Uji Kadar Air 

  
Gambar 16.11 Proses Uji Kadar Abu Total 

 

 

 

 
Gambar 16.12 Proses Uji Kadar Abu Tidak Larut Asam 
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16.4 Pembuatan Fraksinasi 

  

Gambar 16.13 Penimbangan Bahan Fraksi 

  

Gambar 16.14 Proses Fraksinasi 

  
Gambar 16.15 Hasil Fraksi 

  
Gambar 16.16 Hasil Fraksi Setelah Pemekatan 
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16.5 Dokumentasi Uji HPLC 

  
Gambar 16.17 Ruang HPLC 

  
Gambar 16.18 Penimbangan Mangiferin dan Larutan Standar Baku 

  
Gambar 16.19 Penyaringan dan Pembuatan Larutan Seri 
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Lampiran 15 Lembar Bimbingan 

15.1 Pembimbing 1 
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15.2 Pembimbing 2 
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